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KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmatnya sehingga kita dapat menyelesaikan karya tulis ini dengan sebagaimana mestinya. 
 Melihat perkembangan zaman yang semakin pesat setelah kemunculan internet yang dapat di akses kapanpun di seluruh dunia , menjadikan manusia menciptakan teknologi-teknologi baru yang dapat membantu sistem kerja dalam kehidupan sehari-hari. Semakin banyak pula alternatif kreatif yang terwujud dalam dunia bisnis. Bahkan  sistem perkembangan pertanian juga semakin canggih dan kreatif , diantaranya adalah terciptanya boneka horta yang merupakan Algoritma dari pemikran mahasiswa . 
 Namun di zaman yang canggih ini masih memiliki berbagai macam kekurangan. Para petani Indonesia biasanya menunggui padinya yang kelak akan dipanen karena begitu banyaknya burung – burung yang biasanya menghabiskan butir-butir padi yang siap untuk di panen oleh para petani, alhasil petani menjadi rugi dan malah tidak mendapat keuntungan. 
 Untuk itu dalam karya tulis ini kami akan mengusulkan ide-ide yang tertulis yang mungkin dapat menyelesaikan beberapa masalah para petani yang terganggu oleh burung- burung yang suka memakani padi mereka yang siap panen. 
Meskipun karya tulis ini di susun sebaik mungkin ,namun kami menyadari masih adanya kekurangan yang terdapat pada karya tulis ini. Oleh karena itu , kami mengharap kritik dan saran dari semua pihak yang bersifat membangun. Akhirnya kami berharap karya tulis ini dapat bermanfaat bagi bangsa , agama , dan negara. 
 
 	 	 	 	 	 	Semarang, 10 Juni 2015 
 	 	 	 	 	 
Tim Penulis				
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RINGKASAN 
 
Perkembangan teknologi yang semakin maju kini telah menjamur di ranah masyarakat. Tidak hanya di kalangan masyarakat kota tetapi telah menyebar pada masyarakat pedesaan. Masyarakat pedesaan yang mayoritas bekerja sebagai petani adalah salah satu pengguna dari kemajuan teknologi. Dari teknologi tersebut masyarakat mendapatkan berbagai keuntungan dan pertambahan wawasan.  
Gagasan yang diajukan dalam karya tulis ini adalah “SPEDI ( Sisir Penjaga Padi )”. SPEDI merupakan penemuan ide yang dapat dimanfaatkan oleh para petani untuk mempermudah sistem pengelolaan sawah mereka. Sistem ini dikembangkan  menggunakan alat pembangkit listrik sebagai tenaga penggerak. Salah satu musuh para petani yang selalu ada menjelang waktu panen adalah hewan-hewan perusak padi, misalnya burung dan hama sawah. Masih banyak petani yang membuang waktu untuk menjaga sawah agar tidak diserang oleh hama burung. Selain itu para petani juga masih memupuk dengan cara manual yang kurang efisien dan merata. 
Implementasi sistem ini dapat dilakukan dengan menggunakan tenaga listrik yang didapatkan dari tenaga kincir angin yang dihubungkan pada generator dan alat penggerak. Alat ini akan bekerja sesuai dengan pengaturan waktu yang dibuat oleh pengguna. Alat ini mampu melindungi padi dari ancaman burung saat panen dan dapat digunakan untuk memupuk padi dengan menggunakan pupuk cair. Penggunaan alat ini tidak terlalu rumit karena alat ini mudah untuk dibuat dan sangat bermanfaat bagi para petani yang membutuhkan waktu untuk mengelola lahan lain. 
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SPEDI (SISIR PENJAGA PADI)  
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 	 
Melihat perkembangan zaman yang semakin pesat, menjadikan manusia menciptakan teknologi baru yang dapat membantu sistem kerja dalam kehidupan sehari-hari. Teknologi tersebut dapat digunakan untuk mengurangi berbagai kegiatan yang dirasa menghambat kerja, terutama yang terjadi pada para petani.  
Semakin berkembangnya teknologi yang ada di tengah-tengah masyarakat membuat mereka ingin lebih mengembangkan diri. Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat juga telah berpengaruh pada perkembangan teknologi saat ini. Dampak yang ditimbulkan pun semakin nyata,yaitu kurangnya bahan pokok makanan yang tersedia untuk masyarakat terutama beras. Selain itu permintaan beras di pasaran yang semakin meningkat. Saat ini para petani semakin kewalahan dengan datangnya masalah tersebut,disamping harga bibit padi yang semakin mahal serta lahan yang semakin sempit. Masalah waktu juga menghambat para petani untuk bekerja secara maksimal saat menjelang panen yang disebabkan gangguan burung. Penyebaran pupuk yang kurang merata juga mengurangi hasil panen. 
Untuk mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan saat menjelang panen diperlukan sebuah alat yang membantu memaksimalkan waktu yang disebut SPEDI. Alat ini memiliki fungsi untuk menjaga padi dari gangguan burung yang mengurangi hasil panen para petani dan waktu mereka dapat digunakan untuk mengerjakan kegiatan lain yang lebih bermanfaat tidak hanya untuk menjaga padi saat menjelang panen. Selain itu alat ini juga berfungsi untuk membantu petani saat memupuk padi agar pupuk dapat merata ke seluruh padi namun hanya dengan menggunakan pupuk cair. 
 Penggunaan SPEDI ini bisa dilakukan saat menjelang panen dan saat petani ingin memupuk padi mereka. Penggunaan alat yang tidak terlalu rumit menjadikan masyarakat tertarik untuk menggunakannya, selain lebih efisien SPEDI ini juga memanfaatkan alat pembangkit listrik yang mudah dikembangkan di area persawahan seperti kincir air dan kincir angin yang dihubungkan melalui generator. 
 
Tujuan dan manfaat 
Tujuan penulisan karya tulis ini antara lain : 
· Untuk mengembangkan teknologi pertanian dan pola pikir para petani menjadi lebih kreatif 
· Membantu para petani dalam menjalankan pengembangan pengelolaan sawah dengan efisiensi waktu 
 

 
Adapun manfaat yang dicapai dari penulisan ini adalah : 
· Mempermudah masyarakat khususnya para petani mengerjakan pengelolaan sawahnya menjadi lebih efisien 
· Menjadikan para petani sebagai pendorong kesejahteraan masyarakat 
· Meningkatkan derajat kesejahteraan para petani melalui perkembangan teknologi 

GAGASAN 
Kondisi Terkini 
Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang sebagian besar masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani, dimana peran petani sangat menentukan kelangsungan hidup masyarakat. Banyak para petani yang menggunakan konsep lama dalam pengelolaan sawah mereka, seperti saat pemupukan yang masih menggunakan pupuk tabur yang banyak mengandung bahan kimia seperti pestisida yang dapat merusak kesuburan tanah juga banyak menyebabkan penyakit bagi petani sendiri, itu semua karena cara berpikir mereka yang masih menggunakan pola pikir yang instan namun kurang efisien. Umumnya terdapat diwilayah pedesaan yang jauh dari informasi perkembangan teknologi pertanian. Dimana pada saat menjelang panen petani banyak mengalami permasalahan diantaranya hama burung yang menyerang padi-padi yang siap panen. 
Solusi Terdahulu 
Solusi yang digunakan oleh para petani pada saat pemupukan masih menggunakan cara klasik yakni dengan menaburkan pupuk ke area lahan tanam sehingga pupuk tidak merata ke seluruh tanaman. Saat menjelang panen petani menggunakan orang-orangan sawah, terkadang juga menggunakan kantong plastik dan kaleng bekas yang dikaitkan pada tali untuk mengusir burung-burung agar tidak merusak dan mengurangi hasil panen sawah mereka. Bahkan para petani rela seharian penuh menunggu sawah mereka agar terhindar dari serangan burung-burung sawah. Cara tersebut sangat membutuhkan waktu yang lama dan tidak efisien. 
SIPEDI (Sisir Penjaga Padi) 
 Beras merupakan bahan pokok masyarakat Indonesia. Julukan negara agraris belum dapat memenuhi permintaan beras dinegaranya sendiri. Indonesia masih harus mengimpor beras dari Thailand karena hasil panen mereka yang tidak mencapai target  maksimal,sedangkan kebutuhan masyarakat Indonesia semakin meningkat. Dari hal tersebut dapat dikembangkan dengan sistem pengoptimalan hasil panen para petani. 
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1. Ladang padi  
2. Tali yang digunakan untuk mengaitkan sisir padi 
3. Penyangga menggunakan besi agar tidak mudah rapuh dan rusak,bisa juga menggunakan bambu 
4. Sisir padi yang akan berjalan menyusuri sela-sela padi 
5. Kincir angin digunakan sebagai alat pembangkit listrik 
6. Generator untuk penyimpan daya yang berfungsi menghubungkan alat pembangkit listrik dengan SPEDI 
7. Selang besar yang di gunakan sebagai tempat penyalur pupuk cair  
Konsep kerja SPEDI ini berfungsi untuk penebar pupuk cair dan mengusir hama burung. Pembuatan alat ini dimulai dengan membuat kincir angin yang terbuat dari alumunium dengan menggunakan tenaga angin yang dihubungkan ke generator. Generator ini berfungsi untuk menyimpan dan mengatur daya sebagai tenaga penggerak sisir. Pada generator akan dipasang sebuah alat sebagai pengatur waktu sehingga sisir ini akan bergerak bolak balik untuk menjaga padi dari hama burung sesuai dengan waktu yang telah diatur oleh pengguna. Sehingga para petani tidak perlu membuang waktu untuk menjaga padi mereka. Sedangkan dengan arah berjalan bolak balik tersebut dapat juga digunakan sebagai penabur pupuk cair ke tanaman padi dengan hasil yang lebih merata ke seluruh padi jika dibandingkan dengan cara tabur pupuk yang manual. Disinilah efisiensi waktu dan hasil diutamakan. 
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Gambar 2.  Flowchart SPEDI 
 
 
 
 
 
 
KESIMPULAN 
Gagasan yang di ajukan 
Dari pembahsan diatas dapat disimpulkan bahwa SPEDI adalah alat yang digunakan oleh para petani untuk menebar pupuk cair dan pengusir hama burung secara efisien. Dengan menggunakan alat ini para petani bisa mendapatkan hasil panen yang diinginkan secara maksimal. Sehingga Indonesia bisa mengurangi kegiatan mengimpor beras dari Thailand. 
 Teknik implementasi 
Implementasi sistem ini dapat dilakukan dengan menggunakan energi kinetik yang dihasilkan oleh  listrik yang didapatkan dari tenaga kincir angin yang dihubungkan pada generator dan alat penggerak. Setelah alat penggerak berfungsi dan disetting maka alat ini akan bekerja sesuai waktu yang telah diatur. Penggunaan alat ini tidak terlalu rumit karena alat ini mudah untuk dibuat dan sangat bermanfaat bagi para petani yang membutuhkan waktu untuk mengelola lahan dan pemupukan. 
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